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Suatu tindakan untuk menghentikan perdarahan baik pada kasus bedah maupun
non bedah.

: TUJUAN Mencegah terjadinya syok
ll‘ Dalam memberikan Asuhan Keperawatan (ASKEP) kepada pasien harus

| PENGERTIAN

KEBIJAKAN
berdasarkan SPO yang tersedia
1.  Persiapan Alat :
Alat yang dipersiapkan sesuai dengan teknik yang akan dilaksanakan untuk kasus
bedah :
a.  Alat pelindung diri (masker, sarung tangan, scort)
b.  Balut tekan
c.  Kain kasa steril
d.  Sarung tangan
e.  Tourniquet
f.  Plester
g.  Set untuk menjahit luka
N SEDUR h.  Obat desinfektan

Spuit 20-50 cc
] Waskom berisi air/NaCl 0,9 % dingin
k. Jelly
2. Pelaksanaan tindakan: Memakai masker, sarung tangan, scort
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a. Perawat |
1) Menekan pembuluh darah proximal dari luka, yang dekat dengan

permukaan kulit dengan menggunakan jari tangan.
2) Mengatur posisi dengan cara meninggikan daerah yang luka
b. Perawat Il
1) Mengatur posisi pasien
2) Memakai sarung tangan kecil
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8)

9)

Menutup luka ujung tungkai yang putus (amputasi) dengan
menggunakan kain kasa steril

Memasang tourniquet lebih kurang 10 cm sebelah proximal luka,
kemudian ikatlah dengan kuat.

Tourniquet harus dilonggarkan setiap 15 menit sckali secara periodik.
Hal-hal yang perlu diperhatikan pada pemasangan tourniquete
Pemasangan tourniquet merupakan tindakan terakhir jika tindakan |
lainnya tidak berhasil. Hanya dilakukan pada kcadaan amputasi atau
sebagai “live saving” Selama melakukan tindakan, perhatikan ‘Kondisi |
pasien dan tanda-tanda vitalEkspresi wajahPerkembangan pasien |
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